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Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of personality and work ethics on
employee performance. The research approach in this study is quantytative research. A
total of 35 respondents were obtained. Statistical test, asumsi classic test, determination
coefficients test, partial hypotesis test (t test) and simultaneous hyphothesis test (F test).
The results showed that the personality and work ethics on employee performance, with
determination of 73,3% and the remaining 23,3% was influenced by other factors and
resulting multiple regression equation was Y = 12,092 + 0,791 Xa + 0,113 X2. The results
of the analysis of this study indicate that there is an influence and significant personality
on employee performance as evidenced in the value of teount > trante (9,438 > 1,692) and
there is an influence and sifnificant work ethic on employee performance as evidenced in
the value teount > trable (7,366 > 1,692). While personality and work ethic simultaneously
influence and significantly affect employee performance, this can be seen from the Fcount
> Franle (43,88 > 3,29) with a significant level of 5%.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepribadian dan etika kerja terhadap
kinerja karyawan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Diperoleh jumlah sampel sebanyak 35 responden. Dilakukan uji
statistik, uji asumsi Kklasik, uji regresi sederhana, uji regresi berganda, uji korelasi
sederhana, uji korelasi berganda, penentuan koefisien determinasi, uji hipotesis secara
parsia (uji t) dan uji hipotesis secara simultan (uji F). Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengaruh kepribadian dan etika kerja terhadap kinerja karyawan, dengan determinasi
sebesar 73,3% dan sisanya sebesar 27,7% dipengaruhi oleh faktor lain dan persamaan
regresi berganda yang dihasilkan adalah Y = 12,092 + 0,791 X1 + 0,113 X2 Hasil analisis
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh dan signifikan kepribadian terhadap
kinerja karywan dibuktikan pada nilai thitung > tranel (9,438 > 1,692) dan terdapat pengaruh
dan signifikan eika kerja terhadap kinerja karywan dibuktikan pada nilai thitung > ttabel
(7,366 > 1,692). Sedangkan kepribadian dan etika kerja secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, ini dapat dilihat dari nilai Fnitung > Ftavel (43,88 >
3,29) dengan taraf signifikan sebesar 5%.

Kata Kunci : Kepribadian, Etika Kerja, Kinerja
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. PENDAHULUAN

Pertumbuhan Perbankan sangatlah cepat, dunia perbankan juga tidak terlepas dari
pengaruh perkembangan internal bank itu sendiri seperti perkembangan fasilitas dan
pelayanan. Perkembangan yang sangat cepat tersebut perlu diikuti dengan manajemen
sumber daya manusia. Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat
strategis dan penting dalam organisasi. Sumber daya manusia dibandingkan dengan
faktor lainnya juga merupakan aset yang paling berharga. Untuk mencapai sasaran dan
juga tujuan strategis organisasi, dibutuhkan sumber daya manusia atau individu yang
memiliki kualitas handal, kompeten dan visioner.Organisasi yang berhasil dan efektif
merupakan organisasi dengan individu yang didalamnya memiliki kinerja yang baik.
Organisasi yang efektif dan berhasil harus dibekali dengan adanya sumber daya manusia
yang berkualitas. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi akan berpengaruh
dengan tujuan orgaisasi, dikarenakan manusialah sebagai pengolah, pengatur dan
penggerak aktivitas sumber daya yang lain dalam suatu organisasi. Ini diperlukan pola,
instrument, atau pendekatan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Kinerja merupakan sesuatu yang secara aktual orang kerjakan dan dapat
diobservasikan. Pada kinerja seorang karyawan menurut Robert L. Mathis dan John H.
Jackson menyatakan bahwa ada tiga faktor utama yang mempengaruhi Kinerja yaitu
kemampuan individu untuk melakukan pekerjaan tersebut (bakat, minat dan faktor
pribadi), tingkat usaha yang dicurahkan (motivasi, etika, kehadiran dan rancangan tugas)
dan dukungan organisasi (pelatihan dan pengembangan, peralatan dan teknologi, standar
kinerja, manajemen dan rekan kerja). Dari pernyataan teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa, apabila seseorang memiliki kepribadian dan etika yang baik di tempat kerja maka
kinerja karyawan akan meningkat.

Kepribadian merupakan salah satu factor yang sangat penting dan harus
diperhatikan dalam suatu organisasi. Kepribadian dapat menciptakan parameter untuk
perilaku seseorang, Kepribadian mencerminkan dari perilaku yang dilakukan pegawai
selama berada di dalam perusahaan maupun diluar perusahaan. Perbedaan kepribadian
antar pegawai hendaknya mendapat perhatian, karena hal ini sangat berhubungan dengan
kebijakan yang akan diambil oleh perusahaan. Masing-masing individu menunjukkan
keunikan dalam terminology kemampuan, ketrampilan, persepsi, tindakan nilai dan etika
guna mendukung kelancaran tugas pekerjaan mereka.

Tidak hanya kepribadian yang perlu diperhatikan dalam suatu organisasi, Etika
dibutuhkan dalam kerja atau bisnis ketika manusia mulai menyadari bahwa kemajuan
dibidang bisnis telah menyebabkan manusia semakin tersisih dari nilai-nilai
kemanusiannya (humanistik).5Dalam persaingan bisnis yang sangat ketat, perusahaan
yang unggul bukan hanya perusahaan yang memiliki kriteria bisnis manajerial yang baik,
melainkan juga perusahaan yang mempunyai etika kerja yang baik. Etika merupakan
seperangkat nilai tentang baik, benar, buruk dan salah yang berdasarkan prinsip-prinsip
moralitas, khususnya dalam perilaku dan tindakan. Salah satu faktor yang menciptakan
kondisi kehidupan manusia yang lebih baik adalah etika. Etika adalah acuan oleh suatu
individu atau perusahaan sebagai pedoman dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya, agar
kegiatan yang mereka lakukan tidak merugikan individu atau lembaga yang lainnya.

Kinerja pegawai tidak saja dipengarui oleh etika pada pegawai itu sendiri, tetapi
juga dengan lingkungan kerja tempatnya bekerja. Pernyataan jika kinerja dapat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja ditegaskan oleh Jusmailani bahwa lingkungan kerja
yang menyenangkan menjadi pendorong bagi karyawan untuk menghasilkan kinerja
puncak.
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Hipotesis :

Penelitian yang dilakukan oleh Bryan Geovany dengan judul pengaruh
kepribadian terhadap kinerja karyawan (2020 ) PDAM kota Kediri, hasil penelitian
menunjukan bahwa kepribadian berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Berdasarkan penelitian tersebut, rumusan hipotesis yang digunakan
yaitu:

Hi: Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT CIMB
NIAGA

Penelitian yang dilakukan oleh Diovin Brisma Erika dengan judul pengaruh Etika
Kerja dan Komitmen kerja terhadap kinerja karyawan (2020 ) PT PLN Persero Malang
variabel etika kerja dan komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan penelitian
tersebut, rumusan hipotesis yang digunakan adalah :

H2: Etika Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT CIMB
NIAGA

2. KAJIAN TEORI
a. Kepribadian
Kepribadian atau personality oleh Kreitner dan Kinicki dalam Wibisono

(2017:15) didefinisikan sebagai kombinasi karakteristik fisik dan mental yang stabil
yang memberikan identitas individualnya. Menurut Robbins dan Judge dalam
Wibisono (2017:15), menyatakan bahwa kepribadian adalah organisasi dinamis dari
sistem psikologis dalam diri individu yang menentukan penyesuaian uniknya pada
lingkungannya.

Menurut Sedarmayanti (2010:2), kepribadiam adalah pola menyeluruh semua
kemampuan, perilaku, perbuatan serta kebiasaan seseorang, baik dari segi jasmani,
mental, rohani, maupun emosi, yang ditata dalam suatu cara yang khas dengan
mendapat pengaruh dari luar.

Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa kepribadian pada hakikatnya
adalah karakteristik individu yang menunjukkan kecenderungan identitasnya melalui
pemikiran, emosi, dan perilaku yang merupakan produk interaksi antara genetik dan
pengaruh lingkungan.

Indikator Kepribadian

Ada lima indikator dari kepribadian menurut indikator type Myers-briggs/MBT (dalam

Wibowo, 2017:21), antara lain:

1) Extroversions atau Ekstrover, merupakan kepribadian yang dibangkitkan oleh
interaksi orang dan sosial, sedangkan sebagai lawannya adalah Introversion yang
sifat kepribadiannya dibangkitkan oleh waktu pribadi dan refleksi atau pemikiran
sendiri.

2) Sensing atau Merasakan, merupakan kepribadian yang bersifat menyukai fakta dan
data yang jelas dan konkret, sedangkan sebagai lawannya adalah Intuition yang
merupakan kepribadian yang bersifat menyukai firasat, dugaan dan spekulasi
berdasar teori dan imajinasi.

3) Thinking atau Berpikir, merupakan sifat kepribadian yang mendekati keputusan
dengan analisis logis dan kritis, sedangkan sebagai lawannya adalah Feeling yang
mendekati keputusan dengan menekankan pada kebutuhan dan perasaan orang lain.

4) Judging atau Menilai, merupakan sifat kepribadian yang mendekati tugas dengan
perencanaan dan penerapan tujuan, sedangkan sebagai lawannya adalah perceiving
yang menunjukkan sifat lebih menyukai mempunyai fleksibilitas dan spontanitas
ketika melakukan tugas.
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b. Etika Kerja

Etika kerja berasal dari kata Yunani (ethos) yang memberikan arti sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja dimiliki
oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos dibentuk oleh
berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang di yakininya. Dari kata
etos ini, dikenal pula etika, etiket yang hampir mendekati pada pengertian akhlak atau
nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral), sehingga dalam etos tersebut
terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk menyempurnakan sesuatu
secara optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang
sesempurna mungkin. Etika (ethics) adalah prinsip-prinsip tingkah laku yang
mengatur seseorang individu atau suatu kelompok, prinsip-prinsip yang digunakan
orang untuk memutuskan bagaimana tingkah laku mereka seharusnya. Akan tetapi,
keputusan etika tidak meliputi semua jenis tingkah laku. Dalam dunia kerja etika
sangat penting, karena etika menjadi kunci dan panduan profesionalisme kerja. Jadi
sebelum bicara profesional kerja, jadi sebelum bicara profesional atau tidak, etika
harus terlebih dahulu dipahami. Etika dalam kantor memberikan petunjuk kepada
setiap pegawai sebagai pedoman dalam bertindak dan memperlakukan siapa saja
dengan cara yang baik dan sikap yang pantas.

Etika kerja merupakan salah satu cerminan dari kepuasan kerja karyawan dengan
adanya etika kerja maka seorang karyawan akan menjalankan pekerjaan dengan baik
sesuai dengan etika yang telah ditetapkan. Dalam dunia kerja etika sangat penting,
karena etika menjadi kunci dan panduan profesionalisme kerja. Jadi sebelum bicara
profesional kerja, jadi sebelum bicara profesional atau tidak, etika harus terlebih
dahulu dipahami. Etika dalam kantor memberikan petunjuk kepada setiap pegawai.
Keterampilan dalam berinteraksi dengan orang lain, sikap pribadi dalam
mempertimbangkan sesuatu tercermin dalam sikap perbuatan yang kita lakukan dan
ucapan-ucapan yang keluar dari mulut kita. Dengan sepenuhnya membiasakan diri
menjalankan etiket yang baik, dengan sendirinya akan banyak membantu untuk
mencapai moral yang lebih luhur. Jika kita menjalankan etiket yang kurang baik, maka
ada kemungkinan kita tersisin dari pergaulan. Etika kerja merupakan rumusan
penerapan nilai-nilai etika yang berlaku di lingkungannya, dengan tujuan untuk
mengatur tata krama aktivitas para karyawannya agar tercapai tingkat efisiensi dan
produktivitas yang maksimal (Sunyoto, 2016:160).

c¢. Kinerja Karyawan
Menurut Rivai (dalam Muhammad Sandy,2015:12) memberikan pengertian
bahwa Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama.

Menurut Kreitner dan Kinicki (dalam Widodo,2014:10) mengatakan bahwa
manajemen kinerja adalah siklus berkelanjutan dalam memperbaiki kinerja dengan
penetapan tujuan, umpan balik, penghargaan dan penguatan positif.

Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa ahli diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa Kkinerja adalah kemampuan dalam mencapai persyaratan
pekerjaan, dimana suatu target dapat diselesaikan pada waktu yang tepat, sehingga
sesuai dengan tujuan perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
Menurut Hasibuan dalam Muhammad Busro (2018 :91), faktor yang
memengaruhi Kinerja yaitu:
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1) Kecakapan (pemahaman yang baik terhadap pekerjaan)
2) Pengalaman

3) Kesungguhan untuk bekerja dengan baik

4) Kecukupan waktu pengerjaan

5) Keinginan/ kemauan untuk melaksanakan pekerjaan

6) Lingkungan kerja, dan

7) Pemahaman pekerjaan

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif. Populasi pada penelitan ini
adalah Karyawan PT CIMB Niaga Cabang Slipi yang berjumlah 35. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampel jenuh yaitu mengambil sampel secara keseluruhan dari
jumlah populasi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Observasi yang dilakukan kepada karyawan PT.CIMB Niaga Cabang Slipi
b. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada

karyawan PT CIMB Niaga Cabang Slipi

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini responden yang digunakan adalah sebanyak 35 responden
dengan karakteristik Jenis kelamin, usia, lama bekerja

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jumlah
No Jenis Kelamin Orang Persentase
1 Laki-laki 15 42.9
2 perempuan 20 57.1
Jumlah 35 100
Jumlah
No Usia Orang Persentase
1 21 - 30 tahun 15 42.9
2 31 - 40 tahun 15 42.9
3 >40 5 14.2
Jumlah 35 100
Jumlah
No Lama bekerja Orang Persentase
1 <1 thn 4 114
2 1-5 tahun 16 45.7
3 6-10 tahun 12 34.3
4 >10 tahun 3 8.6
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer di oleh

Tabel 2 Hasil Statistik Regresi Linear Berganda Kepribadian X; dan Etika Kerja
Xo terhadap Kinerja Karyawan Y
Coefficients?
Unstandardized Standardiz

Model Coefficients ed T Sig.
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Coefficient
S
B Std. Error Beta
12.0
(Constant) 93 3.707 5.015 .000
1| CEPRSAPE e | a7 746 9.436 | .000
ETIKA
KERJA 113 190 121 7.366 | .000
a. Dependent Variable: Total Y

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 25 (2022)

Berdasarkan hasil statistik diatas diperoleh regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =12.093 +0.791 X1+ 0.113 X> + ¢

Dari persamaan diatas regresi linear berganda maka dapat dianalisis sebagai

berikut:

a) Nilai konstanta yaitu sebesar 12.093 menunjukan bahwa apabila Kepribadian (X1) dan
Etika Kerja (X2) Kinerja nilai 0, maka Kinerja karyawan (Y) nilainya tetap sebesar
12.093

b) Nilai variabel Kepribadian yaitu sebesar 0.791 artinya menunjukan bahwa apabila
Kepribadian (X1) meningkat satu satuan, maka Kinerja karyawan (YY) nilainya tetap
sebesar 0,791

¢) Nilai variabel Etika Kerja yaitu sebesar 0,113 artinya menunjukkan bahwa apabila
Etika Kerja (X2) meningkat satu satuan, maka () nilainya 0,113

Tabel 3 Hasil Statistik Koefisien Determinasi Berganda Variabel Kepribadian (X1)
Etika Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of
I d Square the Estimate
1 .8542 .730 122 2.457

a. Predictors: (Constant), Kepribadian, Etika Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : data diolah menggunakan SPSS 25 (2022)

Berdasarkan hasil statistik, koefisien determinasi (R square) adalah sebesar 0,730.
Dengan demikian, besarnya kontribusi pengaruh variabel Kepribadian (X1) dan Etika
Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 73.0% sisanya sebanyak 27.0%
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4 Hasil Uji t statistik VVariable Kepribadian (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (YY)
Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Model Coefficients Coef1;|C|ent T Sig.
B std. Beta
Error
1 | (Constant) | 22.703 4.258 3.263 | .000
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| Kepribadian | 435 | 101 | .854 | 9.438 | .000
a. Dependent Variable: Total Y
Sumber : data diolah menggunakan SPSS 25 (2022)

Berdasakan tabel diatas diketahui bahwa tiwper Sebesar 2,035 didapat dari taraf
signifikansi 5%, uji dua sisi dan df= 35-2=33 maka diketahui thitung 9,438 > ttanel 2,035. Ini
menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara Kepribadian (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT CIMB
Niaga Cabang Slipi.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Yuda Alfian (2018) bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Artinya, dengan kepribadian karyawan yang semakin baik,
maka akan semakin meningkat pula kinerja karyawannya.

Tabel 5 Hasil Uji t statistik Variable Etika Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (YY)

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Model Coefficients Coeffsluent T Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 22.703 4.258 5.015 .000
Etika Kerja 435 101 .789 7.366 .000
a. Dependent Variable: Total Y

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 25 (2022)

Berdasakan tabel diatas diketahui bahwa tiwbel Sebesar 2,035 didapat dari taraf
signifikansi 5%, uji dua sisi dan df= 35-2=33 maka dapat diketahui thitung 7,366 > ttabel
2,035. Ini menunjukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan antara Etika Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) di PT CIMB Niaga Cabang Slipi.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Permata Aryana (2017). Ketika karyawan memiliki etika kerja yang baik
bekerja dengan tulus dan tanggung jawab serta bekerja dengan penuh semangat memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan baik secara parsial dan simultan. Bukti ini
akan berguna untuk manajemen yang bergerak dibidang pendidikan dan lingkungan
kerja, agar meningkatkan dan menciptakan unsur tersebut dalam melakukan pekerjaan
yang terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Tabel 5 Hasil Uji F statistik Variable Kepribadian (X1) dan Etika Kerja (X>)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA
Model F Sig.
1 Regression 43.838| ,000°
Residual
Total

Berdasarkan perhitungan tabel diatas Frabel 3,29 didapat dari taraf signifikansi 5%,
dfl=k-1 (3-1=2) dan df2= n-k (35-3=32) dan diperoleh hasil Fhitung 43,838 > Fapel 3,29.
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Ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga ini membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kepribadian(X1) dan etika kerja (X2) secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y) di PT CIMB Niaga Cabang Slipi.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Muhammad Iswahyudi Fallah (2018) bahwa terdapat hasil yang signifikan
antara kepribadian dan etika kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.
Ketika kepribadian tidak ditangani secara tepat dan bijaksana dapat berakibat langsung
pada kinerja karyawan, sehingga akan menunjukan kinerja yang rendah. Karyawan yang
memiliki etika kerja yang tinggi lebih memiliki kemampuan dalam membantu dirinya dan
orang lain dalam mengoptimalkan kinerja.

5. PENUTUP

Kesimpulan :

1. Terdapat pengaruh variabel Kepribadian terhadap kinerja karyawan PT.CIMB Niaga

2. Terdapat pengaruh antara variabel Etika Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.CIMB
Niaga

3. Terdapat pengaruh Kepribadian dan Etika Kerja secara Simultan terhadap kinerja
karyawan PT CIMB Niaga.

Saran :

1. Mengingat pentingnya SDM yang bisa dianggap sebagai urat nadi kemajuan
perusahaan maka pengembangan sumber daya manusia pegawai amatlah penting
untuk lebih diperhatikan & ditingkatkan. Antara lain dengan meningkatkan dan
mengembangkan kepribadian dan Etika kerja pegawai melalui berbagai bentuk
pelatinan dan diklat kepribadian atau perilaku yang relevan, dapat juga seperti
pelatihan bentuk ESQ, pelatihan power motivation, golden way, dan lain-lain

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat dikembangkan beberapa jenis pekerjaan lain dengan
tipe kepribadian dan etika kerja yang dapat dikaji dan diteliti lebih lanjut.
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